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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL

= Tinggi daerah tekan persegi ekivalen
= Luasan tulangan baja

= Luasan tulangan bambu

= Lebar penampang panel

= Compression concrete

= Jarak dari pusat tulangan ke serat tarik terluar beton
= Kuat tekan mortar

= Tegangan leleh baja tulangan

= Kuat tarik bambu

= Kerja dalam

= Kerja luar

= Lebar panel

= Panjang panel

= Momen terhadap bentang y

= Momen terhadap bentang x

= Gaya tekan

= Tension

= Lendutan (defleksi)

= Perpidahan virtual
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RINGKASAN

Pandjojo Feliks Kristianto, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas
Brawijaya, Juli 2012, Pengaruh Variasi Jarak Sirip Terhadap Kuat Lentur Panel
Sirip Bambu, Dosen Pembimbing : Siti Nurlina dan Prastumi.

Dinding batu bata yang secara konvensional digunakan dalam bangunan
memiliki berat yang cukup besar dan menjadi beban yang besar bagi struktur di
bawahnya. Perlu dikembangkan teknologi baru sebagai alternatif pengganti dinding
batu bata yang tentunya lebih murah dan bermanfaat. Panel sirip bambu merupakan
salah satunya.

Langkah-langkah dalam penelitian yaitu membuat panel berukuran 80 x 50
dengan variasi jarak sirip yaitu 10 cm dan 20 cm. Masing-masing lima benda uji. Di
tumpu di keempat sisi. Pelat ini mendapatkan perilaku yang sama dalam pembebanan
yaitu dengan memberikan beban terpusat di atasnya.Kemudian  kuat lentur yang
berupa beban retak, beban maksimum, dan momen maksimumnya akan dibahas.

Benda uji berupa panel sirip bambu yang telah dibuat diuji di laboratorium.
Pembebanannya adalah beban terpusat yang diletakkan di tengah-tengah bentang.
Keempat ujung panel ditumpu jepit. Saat pengujian, dilakukan pendataan terhadap
beban retak (beban saat terjadi retak pertama), beban maksimum (beban saat runtuh),
dan lendutan setiap pembacaan 1 strip pada proving ring. Dari data-data yang
diperoleh, dilakukan perbandingan ketiga variabel pada kedua variasi jarak, serta
dilakukan analisis statistik untuk mengetahui kuat lentur dari panel sirip bambu
tersebut. Pada pengolahan data didapatkan rata-rata nilai beban retak untuk sirip jarak
10 cm adalah 550,24 kg dam untuk jarak sirip 20 cm adalah 403,82.Kemudian nilai
rata-rata beban maksimum untuk sirip jarak 10 cm adalah 779,31 kg dan untuk sirip
jarak 20 cm adalah675,49 kg.Sedangkan nilai rata-rata momen maksimum untuk jarak
sirip 10 cm adalah 0,1348 dan jarak sirip 20 cm adalah 0,1779.

Hasil analisis menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang kecil sekali pada
beban retak dan beban maksimum kedua variasi jarak, tetapi terdapat perbedaan besar
pada momen maksimum. Sehingga disimpulkan bahwa variasi sudut tidak
berpengaruh pada beban retak dan beban maksimum panel sirip bambu, tetapi
berpengaruh terhadap momen maksimum panel sirip bambu. Kesimpulan ini
dibuktikan juga oleh analisis statistik.

Kata kunci : Panel sirip bambu, kuat lentur, beban retak, beban maksimum, momen
maksimum.
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